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Abstract. The primary constraint cultivating kalian mustard (Brassica oleracea var. alboglabra) typically stems from pest
pressures and soil degradation caused by the intensive application of synthetic chemicals. This study was managed to
evaluate the efficacy of an integrated technology package combining a botanical pesticide from mimosa weed
(Mimosa pudica L.) extract and a Trichoderma sp. Biofertilizer on the agronomic traits and yield of kalian mustard.
The field experiment took place in Kepuh kembeng Village, Peterongan, from May to June 2026, using a two-factor
randomized block design (RBD). The treatment factors consisted of mimosa extract concentrations (0 and 100 ml/L)
and Trichoderma doses (0 and 30 grams), which interacted to from 4 treatment combinations with 6 replications. The
statistical analysis revealed a significant interaction affecting plant height at 28 DAP. The mixture of 100 ml/L mimosa
extract and 30 grams of Trichoderma served as the optimum treatment, working synergistically to promote the highest
plant height of 23,55 cm. individually, the single application of mimosa extract substantially enhanced leaf number
(21 and 35 DAP), leaf area (14, 21, 28, and 35 DAP), and accumulated the highest fresh and sry weights at 77.00
grams and 72.170 grams, respectively. Concurrently, the independent application of Trichoderma significantly
increased leaf quantity at 28 DAP and leaf expansion at 14, 28, and 35 DAP. Conversely, the harvest iindex of kalian
mustard was not significantly altered by any of the applied treatments.
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Abstrak. Kendala utama dalam budidaya sawi kalian (Brassica oleracea var. alboglabra) umumnya dipicu oleh gangguan
hama serta degrradasi tingkat kesuburan tanah akibat pemakaian input kimia sintesis yang berlebihan. Penelitian ini
dilakukan untuk menguiji efektivitas integrase paket teknologi ekstrak puri malu (Mimosa pudica L.) dan biofertilizer
Trichoderma sp. Terhadap performa pertumbuhan sekaligus hasil panen kalian. Percobaan lapangan ini bertempat
di Desa Kepuh kembeng, Peterongan pada bulan Mei hingga Juni 2026, menggunakan Rancangan Acak Kelompok
(RAK) factorial dua factor. Factor yang diuji meliputi konsentrasi ekstrak putri malu (0 dan 100 ml/L) serta takaran
Trichoderma (o dan 30 gram) yang dikombinasikan menjadi 4 erlakuan dengan 6 kali ulangan. Hasil analisis
membuktikan adaanya interaksi signifikan dari kedua perlakuan pada parameter tinggi tanaman saat berumur 28
HST. Perpaduan antara ekstrak putri malu 100 ml/L dan Trichoderma 30 gram terbukti sebagai kombinasi terbaik
yang secara sinergis menghasilkan tanaman tertinggi mencapai 23,55 cm. Ditinjau secara mandiri, aplikasi ekstrak
putri malu mampu mendongkrak jumlah daun (21 dan 35 HST), luas daun (14, 21, 28, dan 35 HST), serta memicu
bobot segar dan bobot kering tertinggi masing-masing senilai 77,00 gram dan 72,170 gram. Sementara itu, factor
Trichoderma secara tunggal hanya memberikan dampak nyata pada jumlah daun umur 28 HST serta luas daun pada
fase 14, 28, dan 35 HST. Di sisi lain, indeks panen tanaman kalian tidak menunjukkan pengaruh yang nyata dari
seluruh perlakuan yang diuji.

Kata Kunci - Agen Hayati, Mimosa pudica, Pestisida Nabati, Sawi Kailan, Trichoderma.

|. PENDAHULUAN

Sawi kalian (Brassica oleracea var. alboglabra) merupakan salah satu tanaman sayuran daun yang memiliki
prospek ekonomi cukup menjanjikan di Indonesia. Komoditas ini banyak diminati oleh masyarakat karena
mengandung berbagai nutrisi penting, seperti vitamin, protein, serat, dan mineral yang berperan dalam menjaga
kesehatan tubuh. Seiring dengan meningkatnya kesadaran masyarakat terhadap pentingnya konsumsi pangan bergizi,
kebutuhan pasar terhadap kalian juga mengalami peningkatan. Kondisi tersebut menjadikan kalian sebagai salah satu
komaditas hortikultura yang potensial untuk dikembangkan melalui penerapan berbagai inovasi teknologi budidaya
guna meningkatkan kuantitas dan kualitas hasil produksi.[1], [2].
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Namun demikian, upaya peningkatan produksi kalian masih menghadapi sejumlah kendala, terutama yang
berkaitan dengan serangan organisme penggangu tanaman (OPT) dan menurunnya tingkat kesuburan tanah,
Keberadaan hama dan penyakit tanaman dapat menghambat pertumbuhan serta menuurunkan kualitas hasil panen,
sedangkan rendahnya kandungan bahan organic dalam tanah menyebabkan ketersediaan unsur hara bagi tanaman
menjadi kurang optimal.[3], [4].

Oleh karena itu, diperlukan strategi budidaya yang mampu memperbaiki kondisi tanah sekaligus menjaga
kesehatan tanamam. Pemanfaatan bahan organik dan agen hayati menjadi salah satu pendekatan yang banyak
diterapkan dalam pertanian berkelanjutan karena terbukti dapat meningkatkan kualitas tanah, mendukung
pertumbuhan tanaman, serta mengurangi ketergantungan terhadap penggunaan pestisida dan pupuk sintesis yang
berpotensi menimbulkan dampak negatif bagi lingkungan. [5] Peningkatan produktivitas sawi kalian (Brassica
oleracea var. alboglabra) selama ini masih didominasi oleh penggunaan pupuk anorganik dan pestisida sintesis.
Meskipun mampu memberikan respons pertumbuhan yang cepat, penggunaan bahan kimia secara insentif dan
berkelanjutan berpotensi menimbulkan berbagai dampak negatif terhadap lingkungan maupun system budidaya
tanaaman. Residu pestisida yang terakumulasi di dalam tanah dapat mengganggu keseimbangan mikroorganisme
menguntungkan, menurunkan kualitas fisik, kimia, dan biologi tanah, serta mencemari lingkungan sekitar.[6], [7]

Penggunaan pestisida sintetis secara berulang juga dapat menyebabkan munculnya resistensi hama dan pathogen
sehingga efektivitas pengendalian menjadi semakin berkurang. Kondisi tersebut mendorong perlunya pengembangan
teknologi budidaya yang lebih ramah lingkungan dan berkelanjutan guna mendukung peningkatan produksi tanaman
tanpa mengorbankan kualitas lingkungan pertanian. [8]Salah inovasi yang dapat diterapkan adalah pemanfaatan
biopestisida berbahan dasar ekstrak gulma putri malu (Mimosa pudica L.) selama ini putri malu lebih dikenal sebagai
gulma yang keberadaannya sering dianggap merugikan karena bersaing dengan tanaman budidaya dalam memperoleh
air, cahaya,dan unsur hara.[9], [10]Namun, berbagai penelitian menunjukkan bahwa tanaman ini mengandung
senyawa metabolit sekunder berupa alkaloid, flavonoid, tanin, saponin, terpenoid, dan senyawa fenolik yang memiliki
aktivitas biologis sebagai antimikroba, antifungi, serta insektisida nabati. [11], [12]Kandungan senyawa tersebut
berpotensi dimanfaatkan sebagai bahan aktif biopestisida untuk menekan perkembangan organisme pengganggu
tanaman secara lebih aman dibandingkan pestisida sintesis. Pemanfaatan ekstrak putri malu sebagai biopestisida juga
memberikan nilai tambah terhadap gulma yang selama ini belum dimafaatkan secara optimal sehingga dapat
mendukung konsep pertanian berkelanjutan berbasis sumber daya lokal. [13], [14] Selain pengendalian organisme
pengganggu tanaman, keberhasilan budidaya kalian juga sangat dipengaruhi oleh kondisi kesuburan tanah dan
ketersediaan unsur hara.Salah satu agen hayati yang banyak dimanfaatkan sebagai biofertilizer adalah Trichoderma
sp. Mampu mempercepat dekomposisi bahan organic, meningkatkan ketersediaan unsur hara, merangsang
pertumbuhan akar melalui produksi hoormon pemacu tubuh, serta berperan sebagaii agen antagonis terhadap berbagai
pathogen tular tanah. Kemampuan tersebut menjadikan Trichoderma sp. [15], [16]Sebagai salah satu mikroorganisme
yang potensial untuk mendukung produktivitas tanaman secara berkelanjutan sekaligus mengurangi ketergantungan
terhadap pupuk kimia.[17], [18] Integrase biopestisida ekstrak putri malu dan biofertilizer Trichoderma sp. Dalam
suatu paket teknologi budidaya diharapkan mampu memberikan efek sinergis dalam mingkatkan pertumbuhan dan
hasil tanaman kalian.[19], [20]

Kombinasi kedua agen hayati tersebut tidak hanya berfungsi dalam menekan serangan orgaanisme pengganggu
tanaman, tetapi jJuga memperbaiki kondisi tanah dan meningkatkan efisiensi penyeraapan unsur hara.[21] Pendekatan
ini sejalan dengan konsep pertanian berkelanjutan yang menekankan pemanfaatan sumber daya hayati lokal untuk
menghasilkan produk pertanian yang aman, produktif, dan ramah lingkungan. Oleh karena itu, penelitian mengenai
paket teknologi aplikasi biopestisida ekstrak gulma putri malu (Mimosa pudica L.) dan biofertilizer Trichoderma sp.
Padaa tanaman sawi kalian perlu dilakukan guna mengevaluasi pengaruhnya terhadap pertumbuhan, kesehatan
tanaman, serta produktivitas hasil panen. [22], [23]

I1l. METODE

Penelitian ini akan dilaksanakan pada bulan Mei 2026 hingga Juni 2026 pada lahan di Desa Kepuh kembeng
Kecamatan Peterongan,. Bahan yang digunakan dalam penelitian ini meliputi benih sawi kalian (Brassica oleracea
var. aboglabra), gulma putri malu (Mimosa pudica L.), isolate Trichoderma sp., media tanam, sekam mentah, air
destilat steril. Alat yang digunakan antara lain blender, kain kasa, botol kaca, timbangan digital, gelas ukur, label dan
spidol, serta kertas saring Whatman no.42. Penelitian disusun menggunakan Rancangan Acak Kelompok (RAK)
factorial yang terdiri atas dua factor. Factor pertama adalah konsentrasii biopestisida ekstrak putri malu yang terdiri
atas 2 taraf, yaitu 0 dan 100 ml/L. factor kedua adalah pemberian Trichoderma yang terdiri atas 2 taraf yaiitu 0 dan
30 gram. Kombinasi kedua factor menghasilkan 4 perlakuan dengan masing-masing diulang sebanyak enam kali
sehingga diperoleh 24 satuan percobaan.

Persiapan media tanam dilakukan dengan mengisi polybag menggunakan campuran tanah, pupuk kendang, dan
bahan pendukung lainnya sesuai dengan komposisi yang telah ditentukan. Seluruh bahan media dicampur secara
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merata hingga homogen, kemudian ditambahkan kapur dolomit untuk memperbaiki tingkat keasaman media tanam.
Setelah media siap digunakan, polybag disusun berdasarkan rancangan percobaan dan diberi kode atau label untuk
memudahkan identifikasi setiap perlakuan.

Bibit sawi kalian (Brassica oleracea var alboglabra) yang telah berumur sekittar 14 hari setelah semai atau telah
memiliki 3-4 helai daun sejati kemudian dipindahkan ke dalam polybag yang telah disiapkan. Pemeliharaan tanaman
dilakukan dengan mengaplikasikan paket teknologi berupa biopestisida ekstrak putri malu (Mimosa pudica L.) dan
biofertilizer Trichoderma sp. Sebagai upaya meningkatkan pertumbuhan, kesehatan, serta ketahanan tanaman
terhadap serangan organisme pengganggu tanaman. Ekstrak putri malu dimanfaatkan sebaagai biopestisida nabati
karena mengandung berbagai senyawa metabolit sekunder yang berpotensi menghambat perkembangan hama dan
pathogen tanaman. Sementara itu, Trichoderma sp. Berfungsi sebagai agen hayati yang dapat meningkatkan aktivitas
mikroorganisme menguntungkan, memperbaiki pertumbuhan system perakaran, serta membantu meningkatkan
penyerapan unsur hara oleh tanaman. Pembuatan biopestisida ekstrak putri malu dilakukan dengan menyiapkan akar
tanaman putri malu yang sudah dicuci bersih, akar tanaman putri malu ditimbang seberat 100g dan dicacah menjadi
bagian-bagian kecil. Selanjutnya akar tanaman putri diblender dan ditambahkan air destilat 100ml, dimana
penambahan air dilakukan secara bertahap. Hasil blender selanjutnya disaring menggunakan kain saring.ekstrak yang
diperoleh dan tampak jernih kemudia dikumpulkan dan disimpan dalam botol.

Sementara itu, biofertilizer Trichoderma sp. Disiapkan dalam bentuk padat yang diaplikasikan ke media tanam
sesuai dosis perlakuan. Aplikasi Trichoderma sp. Dilakukan pada media tanam saat proses penanaman, sedangkan
ekstrak putri malu diberikan melalui penyemprotan sesuai dengan perlakuan yang telah ditentukan. Selama periode
pertumbuhan, tanaman dipelihara secara optimal melalui penyiraman teratur, penyiangan gulma yang tumbuh di
sekitar media tanam, serta pengamatan berkala terhadap pertumbuhan dan kondisi kesehatan tanaman. Pemanenan
dilakukan pada umur 40 hari setelah tanam (HST) atau ketika tanaman telah mencapai kriteria panen, yang ditandai
dengan pertumbuhan vegetative yang optimal, daun berwarna hijau segar, batang yang kuat, dan bobot tanaman yang
memenuhi standar konsumsi. Pengamatan analisis data beruba tinggi tanaman, jumlah daun, luas daun, bobot segar,
bobot kering, serta indeks panen tanaman kalian dianalisis menggunakan (ANOVA) pada Rancangan Acak Kelompok
(RAK) pola factorial yang terdiri atas dua factor. Factor pertama adalah konsentrasi ekstrak putri malu, yaitu 0 ml/L
dan 100 ml/L, sedangkan faktor kedua adalah dosis biofertiizer Trichoderma, yaitu 0 gram dan 30 gram. Analisis sidik
ragam dilakukan untuk mengetahui pengaruh masing-masing factor maupun interaksi antara kedua perlakuan terhadap
parameter yang diamati. Apabila hasil analisis menunjukkan adanya pengaruh nyata maka dilakukan uji lanjut
menggunakan Beda Nyata Jujur (BNJ).

I11. HASIL DAN PEMBAHASAN

A. Tinggi Tanaman (cm)

Hasil analisis ragam menunjukkan bahwa interaksi Ekstrak Putri Malu dan pemberian Trichoderma memberikan
pengaruh terhadap tinggi tanaman 14 dan 28 HST. Perlakuan ekstrak putri malu memberikan pengaruh nyata pada
umur 21 HST dan 35 HST. Sementara itu, perlakuan biofertilizer Trichoderma menunjukkan pengaruh nyata saaat
tanaman berumur 35 HST. Sedangkan untuk melihat perbedaan maka dilakukan uji lanjut BNJ.

Tabel 1. Rata — rata tinggi tanaman umur 14 HST pada interaksi Ekstrak Putri Malu dan pemberian Trichoderma.
Ekstrak Putri

Biofertilizer Trichoderma BNJ 5%
Malu
0 gram 30 gram
0 ml/L 11,52 a A 13,43 a B 114
100 ml/L 13,62 b B 1745 b B :
BNJ 5% 1,14

Keterangan: Angka - angka yang didampingi huruf kecil yang sama pada kolom yang sama atau huruf besar yang
sama pada baris yang sama menunjukkan berbeda tidak nyata.

Pada tabel 1. Rata — rata tinggi tanaman umur 14 HST menunjukkan bahwa pada pemberian biofertilizer
Trichoderma 0 gram, perlakuan ekstrak putri malu 100ml/L tidak berbeda nyata dibandingkan tanpa ekstrak putri
malu. Sedangkan pada perlakuan tanpa ekstrak putri malu, pemberian biofertilizer Trichoderma menghasilkan tinggi
tanaman yang sama dengan perlakuan tanpa biofertilizer Trichoderma. Namun pada pemberian ekstrak putri malu
100ml/L, pemberian biofertilizer Trichoderma 30 gram menghasilkan tanaman lebih tinggi dan berbeda dibandingkan
tanpa biofertilizer Trichoderma.
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Tabel 2. Rata-rata tinggi tanaman umur 28 HST pada interaksi Ekstrak Putri Malu dan pemberian Trichoderma

EkStl\r/ﬂ(IEum Trichoderma BNJ 5%
0 gram 30 gram
0 mi/L 21,78 a A 20,93 a 1,01
100 ml/L 2095 a A 2355 b
BNJ 5% 1,91

Keterangan: Angka - angka yang didampingi huruf kecil yang sama pada kolom yang sama atau huruf besar yang
sama pada baris yang sama menunjukkan berbeda tidak nyata.

Pada tabel 2. Rata — rata tinggi tanaman umur 28 HST menunjukkan bahwa pada pemberian biofertilizer
Trichoderma O gram, perlakuan ekstrak putri malu 100ml/L tidak berbeda nyata dibandingkan tanpa ekstrak putri
malu. Sedangkan pada perlakuan tanpa ekstrak putri malu, pemberian biofertilizer Trichoderma menghasilkan tinggi
tanaman yang sama dengan perlakuan tanpa biofertilizer Trichoderma. Namun pada pemberian ekstrak putri malu
100ml/L, pemberian biofertilizer Trichoderma 30 gram menghasilkan tanaman lebih tinggi dan berbeda dibandingkan
tanpa biofertilizer Trichoderma.

Tabel 3. Rata-rata tinggi tanaman pada perlakuan ekstrak putri malu dan biofertilizer Trichoderma

Perlakuan YUmur

7 HST 21 HST 35 HST
Tanpa Ekstrak Putri Malu 8,5 13,64 a 27,53
Ekstrak Putri Malu 8,08 17,18 b 28,29
BNJ 5% tn 2,57 tn
Tanpa Biofertilizer Trichoderma 7,94 14,14 27,12 a
Biofertilizer Trichoderma 8,64 16,68 28,70 b
BNJ 5% tn tn 0,96

Keterangan: Angka rata-rata yang didampingi huruf yang berbeda pada kolom yang sama menunjukkan berbeda nyata.
tn= tidak nyata

Pada tabel 3. Rata — rata tinggi tanaman umur 7 HST, 21 HST dan 35 HST mmenunjukkan bahwa pada pengamatan
umur 21 HST perlakuan pemberian extrak putri malu menghasilkan tinggi tanaman lebih baik dan berbeda
dibandingkan tanpa perlakuan ekstrak putri malu. Sedangkan pada pengamatan umur 35 HST perlakuan pemberian
biofertilizer Trichoderma menghasilkan tinggi tanaman lebih baik dan berbeda dibandingkan tanpa perlakuan
biofertilizer Trichoderma.

B. Jumlah Daun (helai)

Hasil analisis ragam menunjukkan bahwa tidak terdapat interaksi nyata antara perlakuan ekstrak putri malu dan
biofertilizer Trichoderma pada seluruh umur pengamatan. Perlakuan ekstrak putri malu memberikan pengaruh nyata
pada umur 21 HST dan 35 HST. Sementara itu, perlakuan biofertilizer Trichoderma hanya menunjukkan pengaruh
nyata saaat tanaman berumur 28 HST. Sedangkan untuk melihat perbedaan maka dilakukan uji lanjut BNJ.

Tabel 4. Rata — rata jumlah daun pada perlakuan ekstrak putri malu dan biofertilizer Trichoderma

Perlakuan Umur

7 HST 14 HST 21 HST 28 HST 35 HST
Tanpa Ekstrak Putri Malu 3,17 4,92 592a 6,42 742 a
Ekstrak Putri Malu 3,33 5,08 525b 6,67 8,83b
BNJ 5% tn tn 0,40 tn 0,46
Tanpa Biofertilizer Trichoderma 3,25 5,08 5,50 6,25 a 7,92
Biofertilizer Trichoderma 3,25 4,92 5,67 6,83 b 8,33
BNJ 5% tn tn tn 0,50 tn
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Keterangan: Angka rata-rata yang didampingi huruf yang berbeda pada kolom yang sama menunjukkan berbeda nyata.
tn= tidak nyata

Pada tabel 4. Menunjukkan bahwa pada pengamatan umur 21 HST dan 35 HST perlakuan pemberian extrak putri
malu menghasilkan jumlah daun yang lebih banyak dan berbeda dibandingkan tanpa perlakuan ekstrak putri malu.
Sedangkan pada pengamatan umur 28 HST perlakuan pemberian biofertilizer Trichoderma menghasilkan jumlah daun
lebih banyak dan berbeda dibandingkan tanpa perlakuan biofertilizer Trichoderma.

C. Luas Daun (Cm?)

Hasil analisis ragam menunjukkan bahwa tidak terdapat interaksi nyata antara perlakuan ekstrak putri malu dan
biofertilizer Trichoderma pada seluruh umur pengamatan. Perlakuan ekstrak putri malu memberikan pengaruh nyata
pada umur 14 HST, 21 HST, 28 HST dan 35 HST. Sementara itu, perlakuan biofertilizer Trichoderma menunjukkan
pengaruh nyata saaat tanaman berumur 14 HST, 28 HST dan 35 HST. Sedangkan untuk melihat perbedaan maka
dilakukan uji lanjut BNJ.

Tabel 5. Rata-rata luas daun pada perlakuan ekstrak putri malu dan biofertilizer Trichoderma.

Perlakuan ymur

7HST 14 HST 21 HST 28 HST 35 HST
Tanpa Ekstrak Putri Malu 11,21 21,66 a 41,67 a 73,00 a 95,17 a
Ekstrak Putri Malu 22,61 24,65b 48,50 b 94,23 Db 121,27 b
BNJ 5% tn 2,41 4,28 12,19 9,18
Tanpa Biofertilizer Trichoderma 20,9 21,89b 43,28 6,25 a 100,18 a
Biofertilizer Trichoderma 12,92 24,42 a 46,90 6,83 b 116,26 b
BNJ 5% tn 2,41 tn 0,50 9,18

Keterangan: Angka rata-rata yang didampingi huruf yang berbeda pada kolom yang sama menunjukkan berbeda nyata.
tn= tidak nyata

Pada tabel 5. Menunjukkan bahwa pada pengamatan umur 14 HST, 21 HST, 28 HST dan 35 HST perlakuan
pemberian extrak putri malu menghasilkan luas daun yang lebih lebar dan berbeda dibandingkan tanpa perlakuan
ekstrak putri malu. Sedangkan pada pengamatan umur 14 HST, 28 HST dan 35 HST perlakuan pemberian biofertilizer
Trichoderma menghasilkan luas daun lebih lebar dan berbeda dibandingkan tanpa perlakuan biofertilizer
Trichoderma.

D. Bobot Segar (g)

Hasil analisis ragam menunjukkan bahwa perlakuan ekstrak putri malu dan biofertilizer Trichoderma, tidak terjadi
interaksi pada semua umur pengamatan. Perlakuan biofertilizer Trichoderma tidak berpengaruh nyata pada seluruh
umur pengamatan. Sedangkan perlakuan ekstrak putri malu berpengaruh nyata terhadap bobot segar, untuk melihat
perbedaan maka dilakukan uji lanjut BNJ.

Tabel 6. Rata-rata Bobot segar pada perlakuan ekstrak putri malu dan biofertilizer Trichoderma.

Perlakuan Rata-rata
Tanpa Ekstrak Putri Malu 60,92 a
Ekstrak Putri Malu 77,00 b
BNJ 5% 9,70
Tanpa Biofertilizer Trichoderma 64,58
Biofertilizer Trichoderma 73,33
BNJ 5% tn

Keterangan: Angka rata-rata yang didampingi huruf yang berbeda pada kolom yang sama menunjukkan berbeda nyata.
tn= tidak nyata

Pada tabel 6. Menunjukkan bahwa pada pengamatan perlakuan pemberian extrak putri malu menghasilkan bobot
segar yang lebih berat dan berbeda dibandingkan tanpa perlakuan ekstrak putri malu. Sedangkan pada pengamatan
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perlakuan pemberian biofertilizer Trichoderma menghasilkan bobot segar yang lebih berat dan berbeda dibandingkan
tanpa perlakuan biofertilizer Trichoderma.

E. Bobot Kering (g)

Hasil analisis ragam menunjukkan bahwa perlakuan ekstrak putri malu dan biofertilizer Trichoderma, tidak terjadi
interaksi pada semua umur pengamatan. Perlakuan biofertilizer Trichoderma tidak berpengaruh nyata pada seluruh
umur pengamatan. Sedangkan perlakuan ekstrak putri malu berpengaruh nyata terhadap bobot kering, untuk melihat
perbedaan maka dilakukan uji lanjut BNJ.

Tabel 7. Rata-rata Bobot kering pada perlakuan ekstrak putri malu dan biofertilizer Trichoderma

Perlakuan Rata-rata
Tanpa Ekstrak Putri Malu 57,25a
Ekstrak Putri Malu 72,170 b
BNJ 5% 10,08
Tanpa Biofertilizer Trichoderma 62,08
Biofertilizer Trichoderma 67,33
BNJ 5% tn

Keterangan: Angka rata-rata yang didampingi huruf yang berbeda pada kolom yang sama menunjukkan berbeda
nyata. tn= tidak nyata

Pada tabel 7. Menunjukkan bahwa pada pengamatan perlakuan pemberian extrak putri malu menghasilkan bobot
kering dan berbeda (72,170) dibandingkan tanpa perlakuan ekstrak putri malu. Sedangkan pada pengamatan
perlakuan pemberian biofertilizer Trichoderma menghasilkan bobot kering dan berbeda (67,33) dibandingkan tanpa
perlakuan biofertilizer Trichoderma.

F. Indeks Panen
Hasil analisis ragam menunjukkan bahwa perlakuan ekstrak putri malu dan biofertilizer Trichoderma tidak berbeda
nyata terhadap indeks panen tanaman kalian. Keterangan: tn = tidak berbeda nyata pada uji BNJ taraf 5%.

Tabel 8. Rata-rata indeks panen pada perlakuan ekstrak putri malu dan biofertilizer Trichoderma.

Perlakuan Rata-rata
Tanpa Ekstrak Putri Malu 0,95
Ekstrak Putri Malu 0,950
BNJ 5% tn
Tanpa Biofertilizer Trichoderma 0,95
Biofertilizer Trichoderma 0,95
BNJ 5% tn

Keterangan: tn = tidak berbeda nyata pada uji BNJ taraf 5%.

G. Pembahasan

Hasil penelitian menunjukkan bahwa terdapat interaksi antara ekstrak putri malu dan biofertilizer Trichoderma sp.
Terhadap tinggi tanaman kalian pada umur 28 HST. Kombinasi ekstrak putri malu 100 ml/L dan Trichoderma 30 gram
menghasilkan tinggi tanaman tertinggi, yaitu 23,55 cm. hal ini menunjukkan adanya efek sinergis antara kedua
perlakuan dalam meningkatkan pertumbuhan vegetative tanaman, Trichoderma diketahui mampu meningkatkan
ketersediaan unsur hara dan menghasilkan zat pengatur tumbuh, sedangkan ekstrak putri malu berperan dalam
menjaga kesehatan tanaman melalui kandungan senyawa metabolit sekundernya.

Pemberian ekstrak putri malu secara mandiri memberikan pengaruh nyata terhadap tinggi tanaman, jumlah daun,
dan luas daun. Kondisi ini diduga karena ekstrak putri malu mengandung senyawa flavonoid, alkanoid, tanin, dan
saponin yang dapat menekan perkembangan organisme pengganggu tanaman sehingga proses fisiologis tanaman
berlangsung lebih optimal. Menurut ratri (2022), senyawa metabolit sekunder pada Mimosa pudica berpotensi sebagai
antimiroba dan fungisida nabati yang mampu mendukung pertumbuhan tanaman melalui pengurangan tekanan
pathogen.
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Perlakuan Trichoderma sp. Secara tunggal juga meningkatkan jumlah daun pada umur 28 HST serta luas daun
pada beberapa waktu pengamatan. Hal ini sejalan dengan pendapat Handini et al. (2021) yang menyatakan bahwa
Trichoderma berfungsi sebagai biofertilizer yang mampu mempercepat dekomposisi bahan organic, meningkatkan
ketersediaan unsur hara, dan menghasilkan hormone pertumbuhan seperti auksin daan giberelin yang mendukung
pembelahan dan pemanjangan sel tanaman. Akibatnya, pertumbuhan vegetative tanaman menjadi lebih baik.
Peningkatan luas daun dan jumlah daun berpengaruh terhadap peningkatan bobot segar dan bobot kering tanaman.
Perlakuan ekstrak putri malu menghasilkan bobot segar tertinggi sebesar 77,00 gram dan bobot kering sebesar 72,17
gram. Semakin luas permukaan daun, maka kemampuan tanaman dalam menangkap cahaya dan melakukan
fotosintesis juga semakin tinggi, sehingga akumulasi hasil fotosintesis yang disimpan dalam jaringan tanaman
meningkat daan menghasilkan biomassa yang lebih besar.

Meskipun demikian, aplikasi ekstrak putri malu dan Trichoderma sp. Tidak memberikan pengaruh nyata terhadap
indeks panen tanaman kalian.. hal ini diduga karena sebagian besar hasil fotosintesis masih dialokasikan untuk
pertumbuhan vegetative, mengingat kalian merupakan tanaman sayuran daun yang bagian ekonomisnya terletak pada
organ vegetative. Oleh karena itu, perubahan perlakuan lebih berpengaruh terhadap pertumbuhan tanaman
dibandingkan terhadap distribusi biomassa, sehingga nilai indeks panen tetap relatif stabil pada kisaran 0,94 — 0,95.

IV. KESIMPULAN

Berdasarkan hasil penelitian, aplikasi kombinasi ekstrak putri malu 100 ml/L dan biofertilizer Trichoderma 30
gram terbukti memberikan interaksi terbaik yang secara sinergis menghasilkan tinggi tanaman kalian optimal pada
umur 28 HST. Pemberian ekstrak putri malu efektif meningkatkan jumlah daun, luas daun, serta menghasilkan bobot
segar dan bobot kering tertinggi (masing-masing sebesar 77,00 gram dan 72,170 gram), sedangkan pemberian
Trichoderma mampu meningtkatkan pertumbuhan jumlah daun pada 28 HST dan luas daun tanaman pada umur 14,
28, dan 35 HST. Meskipun demikian, kedua perilaku tersebut tidak memberikan pengaruh nyata terhadap indeks panen
tanaman kalian yang tetap stabil pada kisaran nilai 0,94 hingga 0,95.

V. UCAPAN TERIMA KASIH

Puji dan syukur sedalam-dalamnya dipanjatkan kehadirat Allah SWT, karena berkat limpahan rahmat dan
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tercinta, yang selalu menjadi panutan hidup. Atas berkat restu dan doa kalian, anak kedua yang selama ini dituntut
untuk selalu tegar laksana karang dan memikul asa besar keluarga, kini telah berhasil membuktikannya dengan meraih
gelar Sarjana Pertanian. Penulis juga ingin berterima kasih kepada diri sendiri karena telah mampu bertahan, berjiwa
besar menghadapi berbagai lika-liku kehidupan yang tak tertebak, dan tetap memilih untuk maju tanpa menyerah di
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